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LAPORAN  KEGIATAN 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM) 

 

1. Tema : 

Penyuluhan tentang bayam sebagai raja sayur untuk pemberian makanan tambahan 

(PMT) pada balita untuk mencegah stunting di Posyandu Sejahtera Arum Permai  

Mangunharjo – Mayangan – Kota Probolinggo 

 

2. Latar Belakang : 

Bayam sebagai raja sayur untuk pemberian makanan tambahan (PMT) pada balita 

untuk mencegah stunting. Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi pada anak 

secara global. Sekitar 161 juta anak balita di dunia mengalami stunting yang mana 

setengah dari jumlah balita stunting tinggal di wilayah Asia. Sumber dari 

UNICEF/WHO/World Bank Tahun 2017 menunjukan bahwa Indonesia berada pada 

urutan ke-4 untuk stunting di dunia. Selain itu, data Tahun 2017 tentang anak indonesia 

yang diterbitkan Bappenas dan UNICEF menunjukkan, beban ganda malnutrisi atau gizi 

buruk sudah menjadi sebuah hal serius. Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018, 

didapatkan angka kejadian balita stunting (pendek dan sangat pendek) di Indonesia 

mencapai 30,8 persen. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh Kementerian 

kesehatan berkolaborasi dengan Badan Pusat Statistik Tahun 2019 menunjukan bahwa 

angka balita stunting turun sampai 27,67 persen. Akan tetapi, angka tersebut masih di 

atas menjadi masalah kesehatan masyarakat menurut WHO (>20 persen). Terdapat lima 

juta (38,6% dari 12 juta) balita di Indonesia yang memiliki tinggi badan dengan katagori 

pendek. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan konstruksi social masyarakat 

pedesaan dan perkotaan terkait pemaknaan sehat dan sakit pada balita dan pola 

pengasuhan anak terkait dengan stunting. (Ayudia, 2020) 

 

 

 

 



Bayam merupakan sayuran yang mudah tumbuh dimanapun, kandungan gizi yang 

sangat bagus. Dalam bayam mengandung beragam nutrisi yaitu seperti: Vitamin A, 

vitamin B kompleks, vitamin C, Vitamin E, Magnesium dan Zat besi. Bayam dengan 

nama latin Amaranthus sp. merupakan raja sayuran karena penuh dengan nilai gizi. 

Umumnya yang sering dikonsumsi masyarakat yaitu bayam hijau dan bayam merah. 

Keduanya tentu memiliki nutrisi dan manfaat yang berguna untuk manusia. Menurut 

catatan Kementerian Kesehatan RI, dalam 100 gram tanaman bayam yang masih mentah, 

mengandung berbagai protein, karbohidrat, vitamin, mineral, dan lemak didalamnya. 

Kandungan gizi bayam yaitu :  

Nama  Jumlah 

Karbohidrat 6,5 gram 

Protein 3,5 gram 

Kalsium 166 mg 

Air 94,5 gram 

Riboflavin (vit B2) 0,10 mg 

Niacin 1 mg 

Kalium 456,4 mg 

Thiamin (Vit B1) 0,04 mg 

Beta karoten 2,699 mg 

Vit C 80 mg 

Zinc 0,4 mg 

Vit A 6,090 SI 

Abu 1,3 gr 

Lemak 0,4 mg 

Zat besi 3,5 mg 

Kalsium 265 mg 

Natrium 16 mg 

Fosfor 76 mg 

Serat 0,7 gr 

Energy 36 kal 

 



Dalam tabel diatas tertera kandungan gizi dalam bayam, karena lengkapnya 

kandungan gizinya maka disarankan mengkonsumsi bayam untuk memenuhi kebutuhan gizi 

harian. Jangan ragu memberikan bayam pada baduta dan balita karena manfaatnya pun bagus 

untk menunjang kesehatan dan pertumbuhannya. Bayam merupakan tanaman yang mudah 

tumbuh dan tersedia melimph di sekitar kita, baik bayam merah maupun bayam hijau. Dalah 

satu olahan bayam ini adalah puding bayam, rasanya enak dan variasi produk makanan ini 

menarik di makan oleh balita. (Rahman, 2021) 

3. Tujuan Kegiatan  

a. Memberikan edukasi tentang komposisi bayam kepada balita dan ibu-ibu balita 

tentang kelebihan bayam 

b. Memberikan wawasan kepada ibu-ibu balita untuk menambah asupan gizi sari sayur 

bayam 

c. Mengenalkan sayur kepada balita dan ibu hamil dengan memberikan pemberian 

makan tambahan berbahan dasar bayam 

 

4. Waktu dan tempat kegiatan 

a. Waktu 

Kegiatan dilakukan selama satu hari yakni tanggal 22 september 2022 

b. Tempat 

Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Taman Sejahtera Arum Permai Mangunharjo – 

Mayangan – Kota Probolinggo 

5. Sasaran Kegiatan 

Kegiatan ini diperuntukkan untuk balita usia 7 bulan – 5 tahun di lingkungan di Posyandu 

Taman Sejahtera Arum Permai Mangunharjo – Mayangan – Kota Probolinggo 

6. Metode yang digunakan 

Kegiatan ini menggunakan metode ceramah/edukasi , praktek dan pemberian makanan 

tambahan produk makanan berbahan dasar bayam di Posyandu Taman Sejahtera Arum 

Permai Mangunharjo – Mayangan – Kota Probolinggo. 

7. Media 

Kegiatan ini memerlukan alat bantu sound system, mikropone, meja dan kursi 
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9. Pelaksanaan Kegiatan dan Penanggung jawab 

a. Pelaksana atau panitia kegiatan ini adalah Dosen Prodi Teknik Industri, Prodi FISIP, 

Prodi KIP, Prodi Teknik Mesin dari Universitas Panca Marga yang melaksanakan 

kegiatan pengabdian masyarakat tahun 2022 

b. Penanggung jawab sekaligus ketua kegiatan ini adalah Dosen Prodi Teknik Industri, 

Fakultas Universitas Panca Marga yang melaksanakan kegiatan pengabadian 

masyarakat tahun 2022. 

 

10. Rundown Acara 

NO TANGGAL & 

WAKTU 

ACARA PENANGGUNG 

JAWAB/PEMATERI 

1 Jam 08.00  Pembukaan dan doa Mastina Maksin 

Jam 08.30 - 09.30 Pengantar Materi 

Bayam Raja Sayur  

untuk  Makanan 

Tambahan (PMT) 

 pada Balita untuk 

Trismawati 

Renny Chandra 



Mencegah Stunting  

Jam 09.30 - 11.00 Simulasi dan Tanya 

jawab Bayam Raja 

Sayur  

untuk  Makanan 

Tambahan (PMT) 

 pada Balita untuk 

Mencegah Stunting 

Abdul Basit 

Trismawati 

Ahlan 

Pengenalan karya 

produk makanan 

berbahan dasar bayam 

Renny Chandra 

Ahlan 

Jam 11.00 -  12.00 Pembahasan & Penutup Mastina 

 

11. Evaluasi Laporan Kegiatan 

Kegiatan ini berjalan tertib dan lancar, jadwal yang telah ditetapkan dapat terlaksana tepat 

waktu, peserta sangat antusias selama mengikuti kegiatan ini terutama di sesi tanya jawab 

banyak peserta yang mengajukan pertanyaan. Metode pelaksanaan pengabdian yang 

dilakukan adalah dengan cara memberikan materi, pengantar, memberikan pelatihan / 

praktek dan tanya jawab. Penyampaian materi dilakukan untuk memberikan wawasan 

mengenai tujuan dari pengabdian serta memberikan pemahaman tentang konsep- konsep 

yang berhubungan dengan pengenalan bayam sebagai raja sayur untuk pemberian 

makanan tambahan (PMT) pada ibu hamil dan balita untuk mencegah stunting. Kegiatan 

ini memberikan pemahaman tentang gizi tambahan untuk ibu hamil dan  balita di masa 

usia pertumbuhan.  

12. Materi 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

13. Foto kegiatan 



  

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14. Daftar hadir 

 

 


